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ABSTRAK 

 

Raci Netralliana Sari (2012) : Persepsi Peserta Terhadap Pelaksanaan 

Diklat Fungsional Pengawas Sekolah di 

Bandiklat Provinsi Sumatera Barat 

 

 Salah satu upaya pemerintah meningkatkan mutu dan standar Pendidikan 

nasional yaitu meningkatkan kompetensi dan kinerja tenaga fungsional pengawas 
sekolah sesuai dengan standar kompetensi pengawasan yang baik dan professional 

melalui penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan (Diklat). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta terhadap  pelaksanaan Diklat 

Fungsional Pengawas Sekolah di Bandiklat Provinsi Sumbar. Rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi peserta terhadap kegiatan belajar 

mengajar, modul, sarana dan prasarana Diklat, pelayanan panitia Diklat dan 

evaluasi Diklat yang dilakukan oleh panitia terhadap Diklat Fungsional Pengawas 

Sekolah di Bandiklat Provinsi Sumatera Barat. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian adalah 

penelitian deskriptif dengan populasi seluruh peserta Diklat fungsional pengawas 

sekolah di Bandiklat Provinsi Sumatera Barat yang berjumlah 30 orang. Penarikan 

sampel menggunakan teknik total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan 

sampel. Data penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner, sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik 

persentase. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa, persepsi peserta Diklat terhadap 

kegiatan belajar pada Diklat fungsional pengawas sekolah dapat dikategorikan 

baik. Persepsi peserta terhadap modul pada pelaksanaan Diklat pengawas sekolah 

ini juga diinterpretasikan dalam kategori baik. Sarana dan prasarana pada 

pelaksanaan Diklat juga baik. Pelayanan panitia dalam Diklat ini juga 

dipersepsikan dalam kategori baik dan evaluasi yang dilakukan oleh panitia juga 

dinilai sudah baik oleh peserta Diklat. Dari uraian hasil penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa persepsi peserta terhadap pelaksanaan Diklat fungsional 

pengawas sekolah di Bandiklat provinsi Sumatera Barat ini sudah baik, yang perlu 

mendapat perhatian adalah variasi metode belajar, pelayanan panitia dan 

kelengkapan sarana dan prasarana penunjang agar terlaksananya Diklat yang lebih 

baik di masa yang akan datang di Bandiklat Provinsi Sumatera Barat. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang  

Teknologi merupakan suatu “kawasan” yang dapat membantu 

memecahkan persoalan kehidupan umat manusia dari masa ke masa. Dalam 

kehidupan sehari-hari, peserta didik banyak dihadapkan pada aneka ragam 

jenis dan produk teknologi, baik yang dijumpai, dimanfaatkan, dialami, 

maupun yang dinikmati. Menghadapi situasi dan kondisi seperti ini, peserta 

didik di jenjang pendidikan dasar perlu diarahkan dan dibekali pendidikan 

teknologi guna menuju masyarakat yang “melek teknologi”, yaitu bercirikan 

mampu mengenal, mengerti, memilih, menggunakan, memelihara, 

memperbaiki, menilai, menghasilkan produk teknologi sederhana, dan peduli 

terhadap masalah yang berkaitan dengan teknologi. 

Teknologi pendidikan diperlukan dalam pengembangan sumber daya 

manusia, khususnya yang dilakukan melalui pendidikan dan pelatihan. 

Prosedur pendidikan dan latihan sumber daya manusia (PLSDM) dalam garis 

besarnya meliputi kegiatan identifikasi kebutuhan, identifikasi kondisi, 

perumusan tujuan, pengembangan jadwal, materi pendidikan, pelaksanaan 

pendidikan dan evaluasi serta umpan balik. 

Gilley dan Eggland dalam Yusufhadi Miarso (2007:55) menyebutkan 

prosedur PLSDM berdasarkan studi American Society for Training and 

Development (ASTD) dirinci hingga meliputi 15 fungsi dan peranan, enam 

diantara peranan tersebut adalah sebagai penilai, pengkaji kebutuhan, 
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pengembangan bahan ajar, pengembang media, penyusunan program 

pembelajaran, serta pengembang strategi latihan dan pendidikan. Keenam 

peranan ini sesuai dengan kompetensi yang sekarang ini dikembangkan dalam 

program pendidikan dengan keahlian Teknologi Pendidikan. 

Salah satu manfaat dari Teknologi Pendidikan adalah untuk menetapkan 

pemikiran yang sistematis tentang pendidikan, menerapkan metode problem 

solving dalam pendidikan, yang dapat dilakukan dengan alat-alat komunikasi 

modern, dan dapat juga dilakukan tanpa alat-alat tersebut yang sesuai dengan 

defenisi konseptual teknologi pendidikan menurut AECT dalam Yusufhadi 

Miarso (2007:76) “ teknologi pendidikan merupakan proses kompleks dan 

terpadu yang melibatkan orang, prosedur, gagasan, peralatan, dan organisasi 

untuk menganalisis masalah, mencari jalan pemecahan, melaksanakan evaluasi, 

dan mengelola pemecahan masalah yang menyangkut semua aspek belajar 

manusia”. Dilihat dari defenisi inilah, maka Teknologi Pendidikan sangat 

berpengaruh dalam sebuah lembaga Pendidikan dan Pelatihan. 

Dalam suatu Diklat perlu dilaksanakan pengajaran yang efektif dan 

sistematis, pengajaran yang efektif ditandai oleh berlangsungnya proses 

belajar. Proses belajar dapat dikatakan berlangsung apabila seseorang sekarang 

dapat mengetahui atau melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui 

atau tidak dapat dilakukan oleh peserta didik. Jadi, hasil belajar akan terlihat 

dengan adanya tingkah laku baru dalam tingkat pengetahuan berfikir atau 

kemampuan jasmaniah seorang peserta didik.  
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Pendidikan dan latihan (Diklat) merupakan upaya  untuk meningkatkan 

kemampuan baik itu pengetahuan, sikap,maupun ketrampilan . Diklat 

berorientasi kepada kemampuan afektif dan psikomotor yang didasari oleh 

pengetahuan dan sikap yang memadai. Oleh sebab itu pelaksanaan diklat 

dilakukan dalam rangka waktu tertentu sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Pada dasarnya Diklat bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pegawai/karyawan/guru dilingkungan lembaga organisasi yang akhirnya dapat 

membawa dampak terhadap pengembangan lembaga yang bersangkutan. 

Seiring dengan kompleksnya masalah pendidikan dan desakan 

peningkatan mutu pendidikan yang demikian besar maka perlu dilakukan 

peningkatan kompetensi aparatur yang terkait untuk itu pemerintah melalui 

Badan Diklat Provinsi Sumatera Barat melakukan Diklat fungsional pengawas 

sekolah dan angka kreditnya yang diperuntukkan untuk pejabat/pegawai 

sebagai Pejabat Fungsional Pengawas Sekolah di Lingkungan Dinas 

Pendidikan Pemerintah Provinsi, Kabupaten, dan Kota di Sumatera Barat. 

Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan fungsional pengawas sekolah  

secara umum bertujuan untuk mewujudkan kompetensi profesionalisme bagi 

pejabat funsional pengawas sekolah agar memiliki kemampuan dalam 

melaksanakan bidang tugas dan fungsinya selaku pejabat pengawas sekolah di 

wilayah kerjanya. Secara khusus Diklat fungsional pengawas sekolah agar 

peserta memiliki kemampuan dalam menerapkan sistem pengawasan terhadap 

sekolah–sekolah dari materi yang didapat selama Diklat, mampu melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan pengawasan sekolah di 
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lingkungan tempat tugasnya, dan mempunyai sikap dan perilaku yang 

dibutuhkan sebagai tenaga fungsional pengawas sekolah. Untuk menciptakan 

tenaga pengawas sekolah yang mempunyai kompetensi seperti yang diatas 

maka pemerintah melaksanakan Pendidikan Dan Latihan (Diklat) agar dapat 

meningkatkan kompetensi pengawas sekolah sehingga dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik. 

Sesuai dengan salah satu misi Bandiklat Provinsi Sumbar yaitu 

menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan secara professional yang berbasis 

kompetensi untuk meningkatkan kompetensi dan perilaku aparatur yang dapat 

melaksanakan tugasnya dibutuhkan  pelaksanaan Diklat yang sesuai dengan 

standarisasi proses dan hasil Diklat yang baik dimana ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan seperti kegiatan belajar yang kondusif, modul yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta, sarana dan prasarana yang mendukung, pelayanan 

yang diberikan oleh panitia, dan evaluasi yang dilaksanan.  

Berdasarkan pengamatan penulis selama menjalani program magang dari 

bulan februari-April 2011 pelaksanaan Diklat di Bandiklat Provinsi Sumatera 

Barat berpedoman kepada SOPP (Standar Operasional Pendidikan dan 

Pelatihan) dimana instruktur telah melaksanakan pembelajaran dengan 

memberikan modul yang telah disediakan dan mengajarkan materi sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan, pelayananan panitia Diklat dalam membantu 

peserta melaksanakan Diklat dan kegiatan evaluasi yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana keberhasilan Diklat dan sebagai bahan referensi untuk 

melihat dimana kekurangan Diklat yang berlangsung agar dapat diperbaiki 
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untuk Diklat selanjutnya, namun dalam pelaksanaannya ada hal-hal yang 

terkadang tidak sesuai dengan yang direncanakan seperti metode pembelajaran 

yang digunakan WI yang kurang bervariasi, sarana dan prasarana yang kurang 

mendukung pelaksanaan Diklat dan pelayanan yang kurang dari panitia Diklat. 

Dari latar belakang belakang yang telah diuraikan dan sesuai dengan kawasan 

Teknologi Pendidikan dan kompetensi yang yang harus dimiliki lulusan 

Teknologi Pendidikan maka penulis tertarik untuk meneliti “Persepsi Peserta 

Terhadap Pelaksanaan Diklat Fungsional Pengawas sekolah di Bandiklat 

Provinsi Sumatera Barat Tahun 2012” . 

B. Pembatasan Masalah 

Karena luasnya cakupan masalah dan keterbatasan kemampuan yang 

penulis miliki,maka penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan pendidikan dan 

pelatihan fungsional pengawas sekolah di Badan Diklat Provinsi Sumatera 

Barat yaitu tentang Kegiatan Belajar mengajar, sarana dan prasarana Diklat, 

pelayanan panitia Diklat dan evaluasi Diklat. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah diatas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi peserta terhadap kegiatan belajar mengajar pada 

pelaksanaan Diklat fungsional pengawas sekolah di Bandiklat Provinsi 

Sumatera Barat. 

2. Bagaimana persepsi peserta terhadap kegiatan Modul pada pelaksanaan 

Diklat fungsional pengawas sekolah di Bandiklat Provinsi Sumatera Barat. 
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3. Bagaimana  persepsi peserta terhadap sarana dan prasarana yang yang 

tersedia dalam pelaksanaan Diklat fungsional pengawas sekolah di 

Bandiklat Provinsi Sumatera Barat. 

4. Bagaimana persepsi peserta terhadap pelayanan yang diberikan oleh 

panitia pada pelaksanaan Diklat fungsional pengawas sekolah di Bandiklat 

Provinsi Sumatera Barat. 

5. Bagaimana persepsi peserta terhadap evaluasi pada pelaksanaan Diklat 

fungsional pengawas sekolah di Bandiklat  Provinsi Sumatera Barat. 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi tentang pelaksanaan Diklat pengawas sekolah di 

Bandiklat Provinsi Sumbar yang meliputi hal-hal sebagai Berikut : 

1. Mengetahui bagaimana persepsi peserta terhadap penyelenggaraan Diklat 

pada pelaksanaan Diklat fungsional pengawas sekolah di Bandiklat 

Provisnsi Sumatera Barat. 

2. Bagaimana persepsi peserta terhadap Modul pada pelaksanaan Diklat 

fungsional pengawas sekolah di Bandiklat Provinsi Sumatera Barat. 

3. Mengetahui bagaimana persepsi peserta terhadap sarana dan prasarana 

yang tersedia pada pelaksanaan Diklat fungsional pengawas sekolah di 

Bandiklat Provinsi Sumatera Barat. 

4. Mengetahui bagaimana persepsi peserta terhadap pelayanan yang 

diberikan oleh panitia pada pelaksanaan Diklat fungsional pengawas 

sekolah di Bandiklat Provinsi Sumatera Barat. 
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5. Mengetahui bagaimana persepsi peserta terhadap evaluasi pada 

pelaksanaan Diklat fungsional pengawas sekolah di Bandiklat Provinsi 

Sumatera Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang berharga bagi dunia pendidikan dan berbagai pihak yang terkait, antara 

lain: 

1. Pihak yang terkait sebagai masukan dalam Pelaksanaan Diklat fungsional 

di Bandiklat Provinsi Sumatera Barat 

2. Sebagai Sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan. 

3. Sebagai informasi bagi peneliti yang lain yang relevan dengan penelitian 

ini. 

4. Penulis sendiri, sebagai upaya dalam mengaplikasikan ilmu yang telah 

didapat dan juga sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

Pendidikan dalam Program Studi Teknologi Pendidikan. 

 

 

 




